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ABSTRAK 
 
 
Indra Asmarita/222015015/2019/ Analisis Sistem Penggajian dan Pengupahan dalam 
Mendukung Pengendalian Internal Perusahaan pada PT Hamita Utama Karsa di Musi 
Banyuasin 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada, yaitu rumusan masalah adalah 
bagaimanakah sistem penggajian dan pengupahan dalalam mendukung pengendalian internal 
perusahaan pada PT Hamita Utama Karsa di Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada PT 
Hamita Utama Karsa dI Musi Banyuasin yang beralamat di Kebun Air Tenggulang Baru 
Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini  berupa data primer dan sekunder. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalamCatatan pada 
sistem prosedur penggajian dan pengupahan pada PT. Hamita Utama Karsa belum cukup 
mendukung pengendalian intern karna masih ada beberapa catatan yang tidak gunakan. Jaringan 
prosedur yang membentuk sistem penggajian dan pengupahan belum seluruhnya efektif karena 
absensi karyawan kurang diawasi oleh bagian penggajian dan pengupahan, sehingga memicu 
adanya absensi fiktif dan terjadinya kecurangan lainnya. Struktur organisasi PT Hamita Utama 
Karsa belum cukup baik karena belum memisahkan fungsi pembuatan daftra gaji dan juru bayar 
gaji. 
 
Kata Kunci: sistem penggajian dan pengupahan, sitem pengendalian internal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sumberdaya manusia adalah bagian penting dari suatu perusahaan, 

karena manusia menjadi faktor utama dalam segala kegiatan perusahaan. 

Perusahaan harus mampu mengendalikan sumberdaya manusia yang ada, demi 

tercapainya visi dan misi perusahaan. Perusahaan akan memiliki kesempatan 

yang baik untuk bertahan dan maju apabila memiliki tenaga kerja yang tepat 

dan berkompeten. 

Mulyadi (2016: 4) sistem merupakan suatu jaringan prosedur yang 

dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan. Prosedur merupakan suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat 

untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 

berulang-ulang. 

Mulyadi (2016: 3) sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, 

dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengolaan 

perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi mempunyai peranan sangat penting untuk 

mencapai tujuan dalam suatu organisasi perusahaan. Perancang sistem 

informasi akuntansi yang tepat dapat mengurangi berbagai kendala dan 

masalah yang timbul seiring dengan perkembangan dari organisasi tersebut. 
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Sebuah sistem informasi akuntansi terdiri dari beberapa prosedur dan tahapan 

yang penting bagi kelancaran perusahaan terutama bagi perusahaan 

manufaktur dan sebagainya. Salah satu dari prosedur tersebut adalah 

penggajian dan pengupahan. 

Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dirancang untuk 

menangani transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan serta pembayaran. 

Sistem akuntansi gaji dan upah juga dibuat untuk mengatasi adanya kesalahan 

dan penyimpangan dalam perhitungan dan pembayaran gaji. Sistem 

penggajian digunakan oleh perusahaan untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai gaji karyawan sehingga mudah dipahami dan mudah 

digunakan. Pengolahan gaji yang tidak sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan akan mengakibatkan kekecewaan pada karyawan, hal ini dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas karyawan. Sistem akuntansi 

pembayaran gaji dan upah hendaknya terdapat pembagian-pembagian tugas 

yang dilakukan oleh bagian pencatat waktu, bagian pembuat daftar gaji dan 

upah serta bagian juru bayar gaji dan upah. 

Mulyadi (2016: 319) sistem penggajian terdiri dari jaringan prosedur, 

prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur pembuatan daftar gaji, prosedur 

distribusi biaya gaji, prosedur pembuatan bukti kas keluar, prosedur 

pembayaran gaji. Sistem pengupahan terdiri dari jaringan prosedur, prosedur 

pencatatan waktu hadir, prosedur pencatatan waktu kerja, prosedur pembuatan 

daftar upah, prosedur distribusi biaya upah, prosedur pembuatan bukti kas 

keluar, prosedur pembayaran upah. 
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Gaji dan upah merupakan hal yang penting bagi perusahaan dan 

karyawan karena bagi perusahaan gaji dan upah adalah alat yang dapat 

mendorong karyawan untuk tetap bekerja dan melaksanakan tugasnya dengan 

baik serta merupakan biaya yang cukup besar bagi perusahaan. Bagi karyawan 

gaji dan upah merupakan sumber penghasilan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarga, untuk memenuhi kedua 

kebutuhan tersebut maka perusahaan harus dapat menciptakan adanya suatu 

sistem pembayaran gaji dan upah yang tepat sesuai dengan tingkat pendidikan, 

keahlian, absensi, jabatan, pengalaman, tunjangan dan tanggungan. 

Sistem pembayaran gaji dan upah yang dibuat hendaknya juga 

mengandung unsur-unsur pengendalian internal yang bertujuan untuk 

mencegah kemungkinan adanya pembayaran gaji dan upah karyawan yang 

fiktif atau pembayaran gaji dan upah yang melebihi jumlah yang seharusnya 

atau jumlah yang salah. 

Menentukan gaji karyawan harus berpedoman pada jam kerja 

karyawan, serta prestasi kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan juga turut 

diperhitungkan dalam penentuan gaji tenaga kerja. Penentuan gaji 

karyawan/tenaga kerja memang terlihat mudah, namun dalam pelaksanaannya 

sangatlah kompleks. Sistem penggajian dan pengupahan hendaknya juga 

memberikan perincian yang jelas kepada karyawan mengenai elemen-elemen 

gaji dan upah seperti: gaji dan upah pokok, macam-macam tunjangan yang 

diberikan perusahaan, macam-macam potongan yang dikenakan terhadap gaji 

kotor atau upah kotor termasuk pajak penghasilan Pasal 21 dan akhirnya 
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jumlah total dari pendapatan netto tiap-tiap karyawan itu sendiri, serta alat 

yang digunakan untuk membantu didalam pelaporan adalah sistem penggajian 

dan pengupahan. 

Gaji merupakan hak yang harus diterima oleh setiap karyawan atau 

pekerja sebagai hasil dari setiap pekerjaan yang telah dilakukan. Gaji juga 

merupakan suatu dorongan untuk memotivasi para karyawan supaya lebih giat 

lagi dalam melakukan pekerjaannya terhadap perusahaan. Gaji yang diterima 

oleh para karyawan harus sesuai dengan kualitas pekerjanya. 

Sistem pegendalian internal merupakan salah satu faktor terpenting 

dalam perusahaan, karena dalam hal ini juga turut menentukan produktivitas 

suatu perusahaan. Jika sistem pengendalian internal dan penggajian pada 

perusahaa tersebut tidak baik, maka kemungkinan besar terjadinya 

penyelewengan maupun kecurangan dalam perusahaan.  

Sistem pengendalian internal merupakan suatu cara yang berisi 

seperangkat kebijakan dan peraturan untuk mengarahkan, mengawasi, dan 

melindungi sumber daya perusahaan agar terhindar dari segala bentuk 

tindakan penyalahgunaan dan penyelewengan. Sistem pengendalian internal 

merupakan suatu pengendalian atau pengawasan terhadap fungsi-fungsi atau 

bagian-bagian terkait, analisis laporan-laporan dan kebijakan dalam 

perusahaan termasuk struktur organisasi yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Sistem pengendalian internal menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI) dalam buku Soekrisno (2012: 100) ialah suatu proses yang dijalankan 

oleh dewan komisaris, manajemen dan personil lain entitas yang di desain 
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untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan 

tujuan yaitu: keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi 

dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

Pengendalian internal dilakukan untuk memantau apakah kegiatan 

oparasioanal telah berjalan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang 

ditetapkan perusahaan. Pengendalian disebut juga sebagai alat dalam jaminan 

bahwa perencanaan telah dilaksanakan secara optimal sudah sesuai fungsi dan 

tujuan yang sudah ditetapkan. Pengendalian internal ialah suatu bentuk 

penjagaan yang dilakukan didalam perusahaan untuk menjamin sistem-sistem  

maupun kebijakan yang selesai diputuskan perusahaan serta pelaksanaannya 

yang dilakukan secara efektif. 

Sistem pengendalian internal dapat dikatakan telah memadai jika 

perusahaan mampu mengidentifikasi unsur-unsur atas pengendalian internal 

dengan baik. Mulyadi (2016: 130) Sistem pengendalian internal perusahaan 

terdiri dari empat unsur, yaitu struktur organisasi, prosedur pencatatan, praktik 

yang sehat, serta karyawan yang berkompeten. 

Tujuan pengendalian internal dapat dicapai bila unsur-unsur 

pengendalian itu sendiri benar-benar dipenuhi dan agar pengendalian itu 

berjalan secara efektif. Diperlukan suatu bagian tertentu yang mengawasi dan 

mengevaluasi keefektivan pengendalian internal dalam perusahaan. 

Pengendalian internal dibutuhkan untuk mengurangi kendala terhadap resiko. 

Perusahaan merupakan sasaran berbagai macam eksposur yang dapat 

mengganggu operasi perusahaan ataupun eksistensi kelangsungan hidup 
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perusahaan. Perusahaan dapat menyimpan beragam informasi untuk 

mejalankan kegiatan operasionalnya. Berbagai pihak yang berkepentingan 

juga dilibatkan dalam penggunaan beragam informasi tersebut. Informasi 

mengalir dari pihak satu kepihak yang lain. Perpindahan informasi ini 

manjadikan adanya arus informasi yang penting untuk diperhatikan oleh 

perusahaan. Arus informasi ini mengalir secara cepat baik dari dalam 

perusahaan ke lingkup internal perusahaan maupun kepengguna eksternal 

perusahaan. Perusahaan ke lingkup internal yaitu antar pelaksana kegiatan 

perusahaan, sedangkan dari dalam perusahaan ke pengguna eksternal yaitu 

pemasok supplier dan pelanggan. 

Mohammad (2013) analisis penerapan sistem akuntansi penggajian dan 

pengupahan dalam mendukung pengendalian intern pada PT. Cahaya Marta 

Perkasa, Pamekasan. Hasil penelitian menerangkan terdapat perbedaan proses 

dalam pemberian gaji karyawan dimana karyawan tetap dan borongan, gaji 

diberikan secara bulanan, sedangkan karyawan harian, gaji diberikan secara 

mingguan. Penerapan pengendalian intern sudah cukup baik meski terdapat 

beberapa kelemahan yaitu: terdapat perangkapan tugas pada bagian 

administrasi keuangan hingga memungkinkan adanya penyelewengan, pada 

bagian administrasi keuangan masih merangkap sebagai pencatat waktu hadir, 

pembuat daftar gaji dan upah, dan juga melaksanakan pembayaran upah 

karyawan, tidak ada bagian khusus yang mengawasi proses absen karyawan 

menggunakan check clock. 
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Devi (2015) analisis sistem dan prosedur penggajian dan pengupahan 

dalam upaya mendukung pengendalian intern perusahaan pada Perusahaan 

Kacang Shanghai “Gangsar” Ngunut Tulungagung. Hasil penelitian diketahui 

dokumen pada sistem penggajian dan pengupahan sudah cukup baik dalam 

menginformasikan penggajian dan pengupahan, namun pada fungsi terkait 

belum menjalankan tugas dengan baik terlihat dari fungsi pencatatan waktu 

hadir kurang melakukan pengawasan proses check clock yang dilakukan oleh 

karyawan produksi. Struktur organisasi terkait penggajian dan pengupahan 

sudah baik karena telah memisahkan antara bagian gaji dengan keuangan. 

Sistem otorisasi belum semua menunjukkan tanda tangan pertanggung 

jawaban seluruh fungsi yang terkait. 

Silviansyah (2015) analisis sistem dan prosedur penggajian dan 

pengupahan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern gaji dan 

upah pada PG Kebon Agung Malang. Hasil penelitian penerapan sistem dan 

prosedur penggajian dan pengupahan dalam memenuhi unsur-unsur dan tujuan 

pengendalian intern sistem penggajian dan pengupahan masih belum efektif, 

hal ini ditandai dengan fungsi pencatatan waktu hadir untuk karyawan 

pelaksana tetap dan harian lepas pada bagian produksi yang belum terpisah 

dengan fungsi operasi. Kelemahan lainnya adalah ketidak sesuaian nama 

dengan isi pada salah satu dokumen, tidak terdapat suatu bagian sebagai staf 

audit intern, serta kurang maksimalnya penggunaan mesin facescan oleh 

karyawan. 

PT. Hamita Utama Karsa di Musi Banyuasin merupakan perusahaan 

Agrobisnis yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit, serta pengolahan 



 8 

minyak kelapa sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO) yang beralamat di 

Kebun Air Tenggulang Baru, Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan. PT. Hamita Utama Karsa memiliki 127 karyawan dari 

berbagai bagian kerja, PT. Hamita Utama Karsa memberikan upah sebesar 

Rp 98.782 perhari untuk karyawan pada bagian pemanen. Absen hari kerja di 

buat oleh masing-masing asisten bagian kerja, asisten dibagian kerja selain 

mengawasi kerja karyawan, juga ditugaskan untuk memberikan pengawasan 

pada saat karyawan melakukan absensi finger dan absensi manual, disetiap 

akhir bulan PT. Hamita Utama Karsa melakukan rekap absensi oleh bagian 

akuntansi kemudian di cek oleh bagian personalia, dan disetujui oleh General 

Manajer, diuangkan oleh bagian keungan. 

Tabel I.1 
Absensi Karyawan pada Tahun 2018 

 

Dilihat dari tabel I.1, fenomena dari sistem dan prosedur penggajian 

dan pengupahan pada PT. Hamita Utama Karsa diantaranya adalah pada 

No Bulan FP 
(Hari) 

Manual 
(Hari) 

Selisih 
(Hari) 

Upah/Hari 
(Rp) 

Jumlah  
(Rp) 

1 Januari  1514 1409 105 98.782 10.372.110 
2 Februari  1439 1384 55 98.782 5.433.010 
3 Maret  1314 1220 94 98.782 9.285.508 
4 April  813 1015 202 98.782 19.953.964 
5 Mei  1109 1023 86 98.782 8.495.252 
6 Juni  1409 1384 25 98.782 2.469.550 
7 Juli  1109 813 296 98.782 29.239.472 
8 Agustus  1520 1042 478 98.782 47.217.796 
9 September  1220 1109 111 98.782 10.964.802 
10 Oktober  921 887 34 98.782 3.358.588 
11 November  894 856 38 98.782 3.753.716 
12 Desember  913 859 54 98.782 5.334.228 

Total 1.55.877.996 
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bagian pencatatan waktu hadir, dimana terjadi selisih pada absensi manual 

dan absensi finger karyawan PT. Hamita Utama Karsa. Selisih Absen finger 

dan absen manual paling banyak terjadi pada bulan Agustus sebesar 478 hari 

dengan nominal Rp. 47.217.796, selisih paling sedikit yaitu pada bulan Juni 

yakni 25 hari dengan nominal Rp 2.469.550. Hal tersebut dapat terjadi karena 

belum adanya sistem pencatatan waktu yang baik, karena tidak adanya 

pengawasan terhadap absensi hadir karyawan yang dilakukan oleh fungsi 

pencatatan waktu yang dalam hal ini adalah mandor lapangan, sehingga 

mengakibatkan terjadinya kecurangan dalam pencatatan waktu hadir 

karyawan. Dalam penetapan daftar gaji karyawan bagian akuntansi dan 

Personalia menggunakan absensi finger, namun terkadang menggunakan 

absensi manual juga. Hal tersebut menunjukkan ketidak konsistenan bagian 

akuntansi dan personalia dalam menetapkan daftar gaji karyawan. 

Berdasarkan fenomena ini masih kurangnya sistem penggajain dan 

pengupahan yang baik karena estate manajer mempercayai laporan mandor 

tanpa mengoreksi laporan tersebut. 

Permasalahan lainnya juga terjadi dimana catatan yang digunakan 

dalam sistem penggajian dan pengupahan menjadi tidak tepat dalam 

menetapkan beban pokok produk, dikarenakan penggunaan absensi manual 

dalam pencatatan penggajian dan pengupahan. 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Sistem Penggajian dan Pengupahan 

dalam Mendukung Pengendalian Internal Perusahaan pada PT. Hamita 

Utama Karsa di Musi Banyuasin.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumasan masalah yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem 

penggajian dan pengupahan dalam mendukung pengendalian internal 

perusahaan pada PT. Hamita Utama Karsa di Musi Banyuasin? 

 
C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem penggajian dan 

pengupahan dalam mendukung pengendalian internal perusahaan pada PT. 

Hamita Utama Karsa  di Musi Banyuasin. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pemahaman terhadap teori sistem penggajian dan sistem 

pengendalian internal perusahaan dan sebagai bukti empiris yang ada 

tentang analisis sistem dan prosedur penggajian dan pengupahan dalam 

mendukung pengendalian internal perusahaan. 

2. Bagi PT. Hamita Utama Karsa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

tambahan bagi pihak yang membutuhkan dan dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan  serta dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau masukan bagi perusahaan PT. Hamita Utama Karsa di 

Musi Banyuasin. 
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3. Bagi Almamater 

Dapat menjadi tambahan rujukan bagi penelitian selanjutnya serta 

menambah perbendaharaan kepustakaan. Tugas akhir dari penilitian ini 

akan memperkaya jumlah literatur yang digunakan oleh kalangan 

akademisi. 
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